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Abstract:

Motivation to face the demands of the world of education since
the last few years for online learning has been formed.
However, as the pandemic period will shift to an endemic
period, motivation is still needed to support the needs of
students in re-reading online learning during an endemic
period. The purpose of this scientific work is to identify student
learning motivation in the transition from the COVID-19
pandemic to the endemic period. This type of research uses the
type of literature study research. This research will be used in
an effort to find and collect data, compile, use and interpret
existing data. To describe completely, regularly and thoroughly
an object of research, namely to describe and explain the
concept of student learning motivation in the transition from
the COVID-19 pandemic to the endemic period. The result of
this scientific work is how strong an individual's motivation
will determine the quality of the behavior he displays, both in
the context of studying, working and in other life. Learning
motivation has an effect on lecturer competence, learning
achievement, and e-learning methods given to students. The
conclusion is that motivation can help students in actualizing
the material presented during the endemic period.
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PENDAHULUAN

tinggi di Indonesia. Surat Edaran

Sejak wabah corona virus disease
2019 (Covid 19) melanda 215 negara di
dunia telah memberikan tantangan bagi
lembaga pendidikan, termasuk perguruan
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Kemendikbud Dikti No. 1 tahun 2020,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, melarang perguruan tinggi untuk
melaksanakan perkuliahan tatap muka dan


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

memerintahkan penyelenggaraan
perkuliahan atau pembelajaran secara
daring sebagai wujud  pelaksanaan
peraturan pemerintah seperti pelarangan
membuat kerumunan, pelaksanaan
pembatasan sosial (social distancing),
penerapan protokol kesehatan, dan selalu
mencuci tangan pakai sabun merupakan
langkah mitigasi penyebaran Covid-19
(Firman & Rahayu, 2020).

Moore dkk. (2011) mengatakan
bahwa pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk
memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran.  Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Zhang dkk. (2004)
menunjukkan bahwa penggunaan internet
dan  teknologi  multimedia  mampu
merombak cara penyampaian pengetahuan
dan sebagai alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pada
tataran  pelaksanaannya,  pembelajaran
daring memerlukan dukungan perangkat-
perangkat mobile seperti smartphone,
laptop, tablet, dan komputer yang dapat
dipergunakan untuk mengakses informasi
kapan saja dan di mana saja (Gikas &
Grant, 2013).

Perguruan tinggi saat ini
menggunakan pembelajaran online yaitu e-
learning, yaitu media pembelajaran
berbasis komputer dan internet. Menurut
Rosenberg (2001), e-learning merupakan
pemanfaatan teknologi internet untuk
mendistribusikan ~ materi  pembelajaran
sehingga peserta didik dapat mengakses
dari mana saja. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Suwastika (2018) salah satu
faktor yang memengaruhi pembelajaran
online menggunakan e-learning vaitu
motivasi belajar mahasiswa dan kompetensi
dosen yang mengikuti  perkuliahan.

Menurut Sardiman (2018) bahwa
motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri mahasiswa yang
menimbulkan  kegiatan  belajar, yang
menjamin  kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan
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belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Maka
dari itu, motivasi belajar menjadi
keseluruhan daya penggerak yang terletak
di dalam diri peserta didik yang
memunculkan  niat untuk  mengikuti
perkuliahan menggunakan e-learning.
Pembelajaran merupakan proses
transfer pengetahuan, dalam hal ini dengan
memanfaatkan teknologi (secara online)
yang tersambung dengan jaringan internet.
Pembelajaran secara online mendapatkan
beragam respon dari mahasiswa. Beberapa
penelitian banyak menunjukkan bahwa
pembelajaran  secara  daring  dapat
meningkatkan motivasi dan kemandirian
mahasiswa (Astuti et al., 2020; Fitriyani,
Fauzi and Sari, 2020). Demikian pula,
Hasan & Bao (2020) mengatakan bahwa
motivasi adalah niat mahasiswa untuk
mengikuti  perkuliahan secara daring
menggunakan  e-learning. Namun
demikian, penelitian yang lain
menyebutkan  bahwa sebagian  besar
mahasiswa sudah bosan belajar dari rumah
sehingga motivasi mahasiswa dalam belajar
rendah (Yunitasari and Hanifah, 2020).
Hasil penelitian tersebut juga menjelaskan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap
kompetensi yang dimiliki seorang dosen.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah jenis penelitian studi kepustakaan
(Qualitatif Research/ Library Research)
dengan memanfaatkan teknologi internet
dan membandingkan beberapa jurnal
penelitian maupun sumber informasi lainya.
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk
literature review mengenai motivasi belajar
mahasiswa dalam peralihan masa pandemi
covid-19 ke masa endemi. Evaluasi dari
literature review akan menggunakan
literature checklist untuk menentukan
penyeleksian studi yang telah ditemukan
dan disesuaikan dengan tujuan dari
literature review.

Penelitian ini akan digunakan dalam
usaha mencari dan mengumpulkan data,
menyusun  dan  menggunakan  serta



menafsirkan data yang sudah ada. Studi ini
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber
data utama yang dimaksudkan untuk
menggali teori dan konsep yang telah
ditentukan oleh ahli terdahulu, mengikuti
perkembangan penelitian dalam bidang
yang akan diteliti dan menghindarkan dari
duplikasi penelitian. Studi kepustakaan juga
dapat mempelajari berbagai buku referensi
serta hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis  berguna untuk  mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan
diteliti. Sedangkan menurut ahli lain studi
kepustakaan merupakan kajian teoritis,
referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan budaya, nilai dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang
diteliti.

Literature review yang merupakan
rangkuman menyeluruh beberapa studi
penelitian yang ditentukan berdasarkan
tema tertentu. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh bukan dari pengamatan langsung,
akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu. Sumber data sekunder yang
didapat berupa artikel jurnal nasional
dengan judul yang sudah ditentukan yaitu
Google Scholar sedangkan jurnal yang
diambil merupakan terbitan 10 tahun
terakhir.

Pencarian  artikel  atau
menggunakan  Google Scholar yang
digunakan  untuk  memperluas  atau
menspesifikkan pencarian, sehingga
mempermudah dalam penentuan artikel
atau jurnal yang digunakan. Kata kunci
dalam literature review ini disesuaikan
dengan judul penelitian. Kata kunci yang
dipilih  yaitu motivasi, pandemi,
mahasiswa. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran yang peneliti
lakukan, peneliti menemukan jurnal dan
skripsi yang rerevan dengan penelitian
ini,diantaranya adalah: 1. Jurnal penelitian
Ghullam Hamdu, Lisa Agustina. 2011
tentang  Pengaruh  Motivasi  Belajar
Mahasiswa Terhadap Pestasi Belajar IPA
Di Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang

jurnal

159

digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatifberdasarkan  pengolahan  dan
analisis data dengan dibantu program SPSS
16.0, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi belajar IPA. 2. Skripsi
Elvina Bastari. 2018 tentang “Hubungan
Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas IV SD Negeri 1 Sukabumi Indah
Bandar Lampung Tahun 2018/2019”
masalah pokok dalam penelitian adalah
mengetahui hubungan antara motivasi
belajar denganhasil belajar peserta didik
kelas IV mata pelajaran IPS SD Negeri 1
Sukabumi IndahBandar Lampung. Jenis
penelitian kuantitatif. 3. Skripsi Iswahyuni.
2017 tentang “ Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar IPS Siwa SMP
Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa”.
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui gambaran motivasi
belajar IPSmahasiswa SMP Negeri 4
Sungguminasa Kabupaten Gowa,

mengetahui gambaran prestasi belajar IPS
mahasiswa SMP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa, dan mengetahui seberapa
besar pengaruh motivasi belajar IPS
mahasiswaSMP Negeri 4 Sungguminasa
Kabupaten Gowa. 4. Jurnal penelitian
Jatmiko. 2015 Tentang Hubungan Motivasi
Belajar Dengan Hasil Belajar Matematika
Mahasiswa Kelas X SMK Nahdhatul
Ulama Pace Nganjuk. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan korelasi yang
dianalisis dengan menggunakan statistik.
Berdasarkan hasil penelitian di SMK NU
Pace diketahui bahwa motivasi mahasiswa
masih ada yang rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motivasi belajar merupakan
dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan perilaku mampu
memberikan pengaruh terhadap kompetensi
sebagai suatu karakteristik dasar dari
seseorang yang memungkinkannya
memberikan  kinerja  unggul  dalam



pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.
Adapun dorongan eksternal dan internal
pada orang yang sedang belajar untuk
mengadakan tingkah laku disertai unsur-
unsur yang mendukung berupa adanya
keinginan untuk berhasil, harapan dan cita-
cita masa depan, kebutuhan untuk belajar,
harapan dalam belajar, dan lingkungan
belajar yang kondusif (Uno, 2011).

Proses pembelajaran diharapkan
dapat mendorong mahasiswa untuk aktif,
mandiri, serta memberdayakan semua
potensi yang ada dalam diri mahasiswa.
Oleh karena itu, mahasiswa bisa belajar
dimanapun, sebab belajar merupakan salah
satu usaha untuk mengubah tingkahlaku.
Hal ini selaras dengan pendapat Sardiman
yang  menyatakan = bahwa  “belajar
merupakan perubahan tingkahlaku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan,
misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru, dan sebagainya
(Sardiman, 2001: 20). Ini semua berarti
bahwa belajar akan lebih baik apabila si

subjek  mengalami  atau  melakukan
tindakan-tindakan ~ yang  menunjukkan
kegiatan belajar, seperti: menulis dan

mengerjakan tugas yang diberikan dosen,
menghafal dan mengulangi pelajaran, serta
mengingat pelajaran yang telah dipelajari.

Keberhasilan dari peserta didik
dalam bidang pendidikan tidak akan dapat
tercapai tanpa adanya dorongan dari
individu tersebut untuk berprestasi. Hal ini
disebut dengan motivasi. Surya (2003: 99)
mengatakan bahwa “motivasi merupakan
suatu dorongan untuk mewujudkan perilaku
tertentu yang terarah pada suatu tujuan
tertentu. Motivasi belajar merupakan
proses yang memberi semangat belajar,
arah, dan kegigihan perilaku sehingga
perilaku yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan tahan lama.
Biasanya, beberapa indikator  yang
mendukung pengaruh e-learning
merupakan proses pembelajaran efektif
yang dihasilkan melalui penggabungan
penyampaian materi secara digital yaitu,
dukungan dan layanan belajar.
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Sudrajat (dalam Syafwar)
menyatakan ~ bahwa  “motivasi  yaitu
kekuatan (energi) seseorang yang dapat
menimbulkan tingkah persistensi  dan
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu
kegiatan, baik yang bersumber dari dalam
diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik),
maupun dari luar individu (motivasi
ekstrinsik)” (Syafwar, 2009: 116). Adapun,
motivasi belajar mahasiswa pada masa
pandemi covid-19 memiliki tujuh indikator,
yaitu (1) hasrat dan keinginan untuk
mendapatkan wawasan dan pengetahuan,
(2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
(3) harapan untuk mengembangkan potensi
diri, (4) cita-cita untuk berhasil, (5)
penghargaan atas diri, (6) kegiatan yang

menarik dalam belajar, (7) lingkungan
belajar yang kondusif.
Penelitian  lainnya  menyatakan

bahwa motivasi belajar merupakan salah
satu faktor penentu hasil belajar mahasiswa.
Pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa motivasi belajar hubungan yang
bermakna dengan hasil belajar. Mahasiswa
yang termotivasi cenderung menemukan
kegiatan akademik yang bermanfaat dan
bermakna bagi diri mereka sendiri.

Pada kegiatan belajar, motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak di
dalam diri yang menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan  belajar.  Motivasi  belajar
merupakan  kecenderungan  mahasiswa
dalam melakukan kegiatan belajar yang
didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin,
dengan adanya kasus penyakit covid-19
mengakibatkan hasrat mahasiswa untuk
belajar berkurang.

Beberapa mahasiswa, menyatakan
bahwa perkuliahan yang dilaksanakan di
rumah banyak dampak negatifnya, seperti;
sulit memahami materi yang diberikan oleh
dosen, yang penting hadir dalam grup mata
kuliah tersebut hadir hanya sekedar mengisi
absen saja, bosan karena tidak ada teman
untuk diajak diskusi, perkuliahan tidak
efektif kondisi ini juga berpengaruh pada
motivasi perkuliahan mahasiswa.



Sebaliknya pada masa pandemi ini proses
belajar mengajar dilakukan secara daring,
hal itu menyebabkan tenaga pengajar cukup
sulit dalam menciptakan dan menjaga iklim
belajar agar tetap kondusif karena dibatasi
hanya ruang virtual. Motivasi belajar
mahasiswa juga dapat menurun disebabkan
oleh salah satu kondisi ini dan bahkan dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar.
Mahasiswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi disebabkan karena mahasiswa
mulai terbiasa dengan perkuliahan online
sehingga mahasiswa termotivasi untuk
belajar. Senada dengan itu, Widiara (2018)

menegaskan bahwa pendidikan online
merupakan alternatif yang layak di era
teknologi dan komunikasi yang
berkembang pesat saat ini. Selain itu,
pandemi  COVID-19 telah  memicu
keinginan para pendidik untuk

memanfaatkan model dan aplikasi online
untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Gusty et al, 2020). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pendidikan  untuk
menjamin keberlangsungan perkembangan
dunia  pendidikan  (Sulung,  2020).

Inovasi internal melalui penggunaan
platform online didefinisikan  sebagai
pembelajaran  atau  perubahan  yang
dihasilkan dari, antara lain, upaya untuk
memecahkan tantangan yang dihadapi
individu atau kelompok, menyelesaikan
masalah yang muncul, dan meningkatkan
kondisi atau proses tertentu di masyarakat
(Yuliani dkk, 2020). Untuk mencapai hasil

atau prestasi  belajar yang terbaik,
diperlukan motivasi belajar yang tinggi.
Mahasiswa  yang  mempunyai

motivasi belajar sangat tinggi memiliki
motivasi untuk menikmati suatu proses
pembelajaran yang menyenangkan dan
kompetitif, untuk membanggakan kedua
orang tua, tidak ingin menyia-nyiakan
kesempatan yang telah diberikan, serta
tidak mudah menyerah dan tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain. Mahasiswa
dengan motivasi belajar sangat tinggi ini
menyukai belajar di rumah atau di kamar
dengan suasana sepi dan tenang, tetapi ada
juga vyang senang belajar sembari
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mendengarkan  lagu. Dengan adanya
pandemi covid yang membatasi kegiatan
berkumpul di luar rumah, bukan menjadi
halangan bagi mahasiswa dengan motivasi
belajar sangat tinggi untuk belajar.
Mahasiswa  yang  mempunyai
motivasi belajar tinggi ini juga dapat belajar
di rumah, karena sesuai dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan, situasi

belajar yang mereka sukai berada di
lingkungan sekitar rumah. Sehingga
pandemi ini tidak menjadi alasan untuk
motivasi  belajar mereka  berkurang.

Mahasiswa dengan motivasi belajar yang
cukup ini ada yang belajar ketika akan ujian
dan ada yang motivasinya lebih tinggi pada
saat pembelajaran secara luring. Mahasiswa
dengan motivasi belajar sangat rendah
mempunyai jumlah yang sama dengan
mahasiswa Yyang mempunyai motivasi
belajar sangat tinggi. Mahasiswa dengan

motivasi belajar sangat rendah karena
mempunyai waktu belajar khusus dan
terkadang lingkungan sekitar rumahnya

tidak mendukung situasi untuk belajar.

Sebagian besar mahasiswa lebih
nyaman belajar di rumah dan lingkungan
sekitar mereka karena mendukung situasi
yang bagus untuk belajar. Motivasi belajar
pada mahasiswa mengacu pada keseluruhan

kekuatan pendorong psikis  yang
menyebabkan mereka terlibat dalam
kegiatan  pendidikan  sambil  juga

memastikan bahwa mereka tetap di jalur
dan memberikan arahan untuk kegiatan
tersebut untuk mencapai tujuan. Bukan
hanya sekedar menjadi pendorong yang
mendorong kegiatan belajar, motivasi
berfungsi sebagai alat jaminan dan kompas
bagi gerak mesin yang terus menerus dalam
hal ini. Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di universitas, dosen dan
mahasiswa harus antusias dengan apa yang
mereka perbuat. Akibatnya, dapat dikatakan
bahwa motivasi belajar memiliki dampak
yang kuat dan menguntungkan pada
prestasi mahasiswa. Agar mahasiswa dapat
belajar sebanyak mungkin, mereka harus
antusias dan terlibat dalam pendidikan
mereka.



Temuan penelitian yang dilakukan
oleh I Gusti Ngurah Satria Wijaya (2018),
yang menemukan bahwa motivasi belajar
mahasiswa STIMIK  STIKOM  Bali
berdampak, sedangkan yang dilakukan
oleh Resti Setyaningsih dan Hanung Eka
Atmaja (2021), motivasi dan penggunaan
media pembelajaran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan
prestasi  belajar ekonomi  mahasiswa
Universitas Tidar. Lain pula menurut
Wulandari (2014), motivasi belajar tidak
berdampak pada prestasi belajar mahasiswa
normal di FEB UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang bertentangan langsung dengan
temuan penelitian saat ini.

Selama masa covid-19 motivasi
belajar seseorang menurun dapat dilihat
secara inharen pada situasi belajar.
Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhinya, baik faktor dari dalam
diri maupun faktor dari luar. Berdasarkan
data motivasi belajar seseorang disebabkan
olen kondisi lingkungan saat belajar,
dimana ini merupakan faktor dari luar.
Situasi lingkungan belajar secara online
menyebabkan mahasiswa untuk tetap
mengikuti pelajaran atau perkuliahan walau
dari rumahnya masing-masing. Pemberian
materi oleh dosen dan mendidik siswi di
kelas  tidak secara langsung membuat
dosen tidak dapat melakukan tindakan
seperti memberi pujian, menegur, hukuman
dan menasihati, yang mana tindakan-
tindakan tersebut merupakan tindakan yang
memperkuat motivasi instrinsik mahasiswa.

Mayoritas mahasiswa menyukai
belajar di rumah atau di tempat yang sepi
dan tenang untuk bisa berkonsentrasi.
Beberapa mahasiswa ada yang mempunyai
waktu khusus untuk belajar misalnya
malam  hari.  Beberapa  mahasiswa
motivasinya meningkat saat situasi tertentu
misalkan saat akan ujian atau pada saat
mengikuti pembelajaran secara luring.
Selain itu, sebagian besar mahasiswa
mempunyai lingkungan sekitar rumah yang
mendukung situasi belajar untuk
menumbuhkan motivasi belajarnya.
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Kendala yang dihadapi oleh
mahasiswa terhadap pembelajaran online di
masa pandemi selama ini adalah jaringan
yang kurang memadai, banyaknya tugas
yang diberikan oleh dosen, sulit fokus pada
pembelajaran, kuota internet yang terbatas,
serta aplikasi yang sulit dipahami
(Mustakim, 2020). Daya konsentrasi yang
dimiliki mahasiswa sangat erat kaitannya
dengan motivasi belajar.

Motivasi merupakan suatu energi
atau dorongan dari seseorang (mahasiswa)
untuk melakukan suatu proses yang
berkaitan dengan belajar. Motivation will
push, move and direct students to learn,
students who have a high learning
motivation will do activities in acquiring
knowledge (Emda, 2018). Motivasi adalah
kekuatan, dari dalam maupun dari luar,
yang  mendorong  seseorang  untuk
melakukan sesuatu agar dapat mencapai
suatu tujuan. Jika daya konsentrasi
mahasiswa mulai menurun, maka akan
berakibat motivasi belajar mahasiswa juga
akan menurun. Padahal kunci utama bagi
keberhasilan suatu pembelajaran adalah
motivasi.

Mahasiswa yang memiliki motivasi
akan tekun menghadapi tugas dan tidak
mudah  putus asa dalam  proses
pembelajaran secara daring (Zulhulaefah,
2017; Emda, 2018). Pernyataan tersebut
didukung oleh Novita, (2020) yang
mengatakan bahwa sulitnya koneksi dari
jaringan internet menjadi kendala yang
sering dirasakan oleh pelajar maupun
mahasiswa. Sehingga hal ini menjadikan
proses pembelajaran daring yang tidak
efektif disebabkan keterbatasan informasi
yang sampai kepada mahasiswa karena
gangguan  koneksi internet  tersebut.
Sehingga kebanyakan mahasiswa lebih
senang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran tatap muka (Andini, 2020)
yang akan dilakukan di masa endemi.

KESIMPULAN

Suasana belajar yang tercipta dari
proses belajar mengajar secara tidak
langsung (online) dapat berpengaruh



terhadap motivasi belajar peserta didik. Jika
dalam proses belajar mengajar secara tatap
muka, tenaga pangajar secara mudah
menciptakan suasana belajar yang baik dan
menarik untuk tetap mempertahankan
motivasi belajar peserta didik, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Kekurangan dari pembelajaran online yang
dirasakan mahasiswa yaitu kurang efektif,
sulit dipahami, keterbatasan jaringan,
keterbatasan  praktikum,  keterbatasan
diskusi yang merupakan faktor yang
memengaruhi motivasi belajar mahasiswi
tersebut akan berakhir dengan beralihnya
masa pandemi ke masa endemi. Hal ini
berdampak pada mahasiswa  sangat
termotivasi dan aktif berinvestasi dalam
pendidikan  sehingga  memungkinkan
mereka untuk unggul secara akademis.
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